
63 
 

BAB  IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktek yang telah dilakukan penulis 

terhadap Prosedur Pemberian Kredit pada PD. BPR BKK Taman Kab. 

Pemalang Kantor Pusat Pemalang , penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Prinsip yang dipakai dalam penilaian atau menganalisis calon debitur, 

merupakan prinsip pemberian kredit yang sudah umum dikenal dengan 

Analisis 5’C yaitu Character, Capacity, Capital, Conditon dan 

Collateral. 

2. Kriteria Pemberian Kredit pada PD. BPR BKK TAMAN 

KAB.PEMALANG didalam pemberian kredit harus di perhatikan 

beberapa kriteria yang harus di perhatikan sebelum melakukan analisa 

kredit, Keputusan kredit hendaknya didasarkan pada pertimbangan dan 

analisis yang matang dengan kemampuan calon debitur dan jaminan 

tambahan serta mempertahankan kualitas kredit dari pada menciptakan 

kredit baru. 

3. Prosedur Pemberian Kredit oleh PD. BPR BKK Taman Kab. Pemalang, 

syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut : 

. 
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a. Calon nasabah mengajukan permohonan kredit kekantor PD. BPR 

BKK Taman Kab. Pemalang.dan nasabah memilih jenis kredit 

sesuai kepentingan nasabahnya. 

b. Pihak bank menganalisis kredit dengan menggunakan pedoman 5C  

yaitu : Character, Capacity, Capital, Collateral,dan Condition. 

Merupakan penilaian terhadap faktor eksternal yaitu keadaan 

ekonomi maupun iklim usaha yang sedang berlangsung. 

c. Langkah–langkah prosedur pemberian kredit pada PD. BPR BKK 

Taman Kab.Pemalang : 

 Pengambilan Blangko dan Pengisiannya 

 Penyerahan Blangko 

 Cek / Survey 

 Persetujuan/Penolakan permohonan dan di buatkan surat 

perjanjian kredit. 

 Penandatanganan Berkas 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan kerja praktek yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis akan memberikan saran bagi pihak bank agar dalam menjalankan kegiatan 

berjalan dengan lancar, antara lain : 

1. Masih banyak dana kredit yang tidak digunakan dengan sebenarnya dari 

maksud dan tujuan semula dalam mengajukan kredit, dengan maksud agar 

kredit yang diajukan dapat dicairkan. Oleh karena itu diperlukan tindakan 
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yang selektif dan penuh kehati-hatian serta yidak tergesa-gesa dan menilai 

kriteria pemberian kredit adalah hal yang penting dalam memberikan 

kredit kepada nasabah. 

2. Bagi nasabah agar dalam pengajuan kredit terhadap bank disesuaikan 

dengan kemampuan membayar kembali pinjamannya. 

3. Pelaksanaan kredit lebih ditingkatkan dengan diimbangi perhitungan yang 

matang agar persediaan dana bank tetap terpenuhi dan kondisi bank tetap 

dalam keadaan sehat serta kebutuhan nasabah dapat terpenuhi. 

 

 


